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• n  r sio ini  in e s ini  oe sien ini

• Co-ownership

• Employee ownership

• Employee share ownership

• Few trickle down

• Middle income traps

• Employee-ownerhsip

• Minimum income guarantee atau guaranteed minimum income

• Program Keluarga Harapan

• Shared capitalism

DAFTAR ISTILAH
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KRONOLOGI 

Desember  – British Journal of Sociology

Capital in The Twenty-First Century

Oktober – 

Oktober – 

September – 

Side Event Justice and Governance stand-alone 

goal

September – 

Agustus – 

Juli – Open Working Group on Sustainable Development 

Ketimpangan
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Juni –  

Rising inequality: youth and poor fall 

further behind

Mei – New York Review Books

April – 

April 

Redistribution, Inequality, and Growth

April – Capital in The Twenty-First 

Century

Maret – Development Policy Review 2014, Indonesia: Avoiding 

the Trap.

Februari  – 

Januari – Working for A Few, 
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RINGKASAN 

Tempo

 Capital in the Twenty-First Century, 

best selling book 

online

Pertama

Kedua

Ketiga

Majalah SWA Chief E ecutive Of cer



TREND KETIMPANGAN DAN PILIHAN KEBIJAKAN INDONESIA

bagian pertama

(human development index/

Di bagian kedua

nature and nurture

bakat dan konsepsi hidup yang beragam tidak boleh 

bagian ketiga

Pemilikan Bersama Pekerja

Jaminan Tunai Indonesia 

(JTI)

Pajak,

Universitas untuk Semua
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Pemilikan Bersama Pekerja

Universitas untuk Semua akan 

middle income traps
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underestimate 

Majalah SWA 

Pertama, kaum perempuan, 

menganggur 

Kedua, kaum perempuan pendidikan 
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Ketiga,  ketimpangan pelayanan kesehatan.

di 

bawah

 

melebihi rata-rata nasional 

Keempat, pelayanan air minum
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Kelima, angka harapan hidup 

.  

masih jauh di bawah rata-rata nasional. 

Keenam, indeks pembangunan manusia (human development index

Ketujuh, ketimpangan pendapatan

(entry level
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entry-level (entry-level

entry-level

Tabel 1: Ketimpangan Kerja Laki-Laki dan Perempuan

Sumber: 
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1.A. DATA PEKERJAAN PARUH WAKTU 

proxy

Tabel 2. Ketimpangan Kerja Laki-Laki dan Perempuan. Pekerjaan Penuh Waktu.

Sumber:

 

TABEL 3. Ketimpangan Kesehatan - Pengobatan
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Penggunaan obat tradisional

TABEL 4. Ketimpangan Kesehatan – Bayi Lahir Dibawah Berat Rata-Rata

Sumber: 
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Tabel 5. Ketersediaan Air Bersih 

Sumber: 
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Tabel 6. Estimasi Angka Harapan Hidup

Sumber: 
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Tabel 7. Ketimpangan Akses Pendidikan Di Perkotaan Dan Perdesaan 

PERKOTAAN PERDESAAN
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Tabel 8. Ketimpangan Pendidikan – Lama Sekolah Per Gender
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Tabel 9. 

Tabel 10.  Pendapatan Bedasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 11. Perbandingan Gaji Antara Pekerja dan Ceo Direksi 

entry level
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Tabel 12. HDI 2013 Per Provinsi  

Sumber: 
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Tabel 13. HDI Tertinggi Versus Terendah 2009–2013

time series
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Tabel 14. Ketimpangan Kesempatan Sekolah – Time series kesempatan pendidikan laki-laki-

perempuan, 5–10 tahun (Nasional)
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Tabel 15. Ketimpangan Kesempatan Sekolah
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Tabel 16. Kesempatan Kerja – Time Series kesempatan kerja laki-laki vs. perempuan, 5–10 tahun 
(Nasional)
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2 PENJELASAN MENGAPA 
KETIMPANGAN



PENJELASAN MENGAPA KETIMPANGAN

 
Milton Friedman

 
John Rawls

Nancy Fraser 

Philippe Van Parijs

1. Penjelasan Ekonomi

lihat tabel kajian mutakhir

Pertama

Kedua

capital gain
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Ketiga,

Keempat

The Price of Inequality (

“…Much of the inequality that exists today is a result of government policy, both what 

government does and what it does not do. Government has the power to move money from 

the top to the bottom and the middle, or vice versa” (The Price of Inequality

rent seeking 

“(Steve) Jobs was number 110 on the  list of the world’s wealthiest biilionaires before 

his death, and Mark Zuckerberg was 52. But many of these “geniuses” built their bussines 

empires on the shouders of giants such as Tim Berners-Lee, the inventor of the World 

Wide Web, who has never appeared on the  list. Berners-Lee could have become a 

billionaires but chose not to – he made his idea available freely, which greatly speeded up 

the development of the Internet.”(The Price of Inequality, hlm. 51).

best seller Capital in the Twenty-First 

Century imbalan modal
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tenaga kerja

rata-rata pertumbuhan ekonomi.

per tahun

Swa

per bulan

meluas 

sudah 

Tabel 17. Beberapa Kajian Ketimpangan Mutakhir–2014

Lembaga/Penulis Tahun Pokok Temuan/Kesimpulan

Trade off

redistribusi 
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Lembaga/Penulis Tahun Pokok Temuan/Kesimpulan

jika ketimpangan 
tetap

OECD 
Social, Employment 
and Migration Working 
Papers, No. 159, 
OECD

kebijakan pajak

personal income tax

ILO upah minimum 

pemerintah mengalokasikan
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2. Penjelasan Politik

Pertama (Oligarchy and Democracy In Indonesia, 

power resource theory

atas media massa dan partai politik. 

Material Power Index kesenjangan materiil

Kedua

Politics & Society
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sustained

few trickle down

Tabel 18. Ketimpangan Amerika Serikat dalam kurun waktu 30 tahun

Sumber: 

Pertama,

Kedua

Ketiga,
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“...But the American political economy is an organized space, with extensive 

government policies shaping markets, and increasingly powerful groups who favor 

winner-take-all outcomes playing a critical role in politics. Finding allies in both political 

parties, organized groups with a long view have successfully pushed new initiatives 

onto the American political agenda and exploited the opportunities created by 

American political institutions to transform U.S. public policy—through new enactments 

and pervasive policy drift. In the process, they have fundamentally reshaped the 

relative economic standing and absolute well-being of millions of ordinary Americans. 

Politics and governance have been central to the rise of winner-take-all inequality.”   

(WTP, hlm. 197)

3. Penjelasan Sosial

World Economy Forum

Outlook on the Global Agenda 2015

Pew Research 

Center

“In all 44 nations that we polled, majorities say inequality is a big 

problem facing their country, and majorities in 28 nations consider it a very big problem.”
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Advanced
Greece

Italy
France

Israel

MEDIAN

Tabel 19. Daftar Ketimpangan negara-negara di dunia

              77

Emerging

Tunisia
Pakistan

Turkey

Brazil

Peru

Russia

Malaysia

MEDIAN

Developing
Tanzania

Ghana
Kenya

MEDIAN

               77
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Tempo

Tempo (7 Juli 2014

Bermimpi Tinggal di Swedia

DERETAN gerai barang mewah terpampang saat pengunjung memasuki Paci c Place.
Pusat belanja di kawasan pusat bisnis Sudirman, Jakarta Pusat, ini menjadi magnet 
mereka yang berkantong tebal. Berbagai merek dunia, seperti Louis Vuitton, Hugo 
Boss, dan Ermengildo Zegna, sampai mobil McLaren terpampang menyambut setiap 
pengunjung. 

Pelakon Fi e Buntaran mengaku hampir saban pekan datang ke mal premium itu.
Ia menghabiskan jutaan rupiah setiap bulan untuk belanja pakaian, facial, sampai 
suntik vitamin. Hal itu bukan soal baginya. Dari usaha salon dan artis, pendapatan Fi e 
minimal Rp 40 juta sebulan.”Untuk menunjang pekerjaan,” katanya kepada Tempo, 
Kamis pekan lalu. Bagi mereka yang berpenghasilan melimpah, berbelanja di Paci c 
Place seakan-akan menjadi candu.Bayangkan, sepasang jas Hugo Boss, misalnya, 
dibanderol Rp 23 juta.”Satu hari sedikitnya ada 12 orang yang beli di sini,” ujar Rahmat, 
supervisor Hugo Boss di Paci c Place. Tak mengherankan, dalam sebulan omzet di 
gerai ini bisa mencapai Rp 3,8 miliar.

Tentu tak semua orang seberuntung Fi e. Meskipun Badan Pusat Statistik mencatat 
terjadi penurunan angka kemiskinan menjadi 28,28 juta orang per Maret 2014, jurang 
antara orang miskin dan kaya dalam lima tahun terakhir masih saja tinggi. Pada 2013, 
indeks Gini mencapai 0,413. Angka tersebut naik dibanding pada 2008 sebesar 0,35.

Seperti dirasakan Irpan, warga Kampung Taringgul, Kabupaten Garut. Sebagai buruh 
tani, penghasilannya hanya Rp 25 ribu sehari.Itu pun tak setiap hari pemilik lahan 
memberinya pekerjaan.Itu sebabnya dia mesti nyambi menjadi penyadap getah pinus 
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di lahan Perhutani. Upahnya Rp 2.600 per kilogram. “Terkadang harus pinjam uang 
untuk menutupi kebutuhan,” katanya.

Lembaga Survei Indonesia (LSI) dan Tempo memotret persepsi masyarakat terkait 
dengan tingginya ketimpangan pendapatan dalam sebuah survei yang digelar pada 
27 Mei–4 Juni 2014. Menurut Direktur Eksekutif LSI Kuskridho Ambardi, survei dengan 
sampel 3.080 orang ini dilakukan karena isu ketimpangan pendapatan seolah-olah tak 
menjadi fokus kebijakan pemerintah. “Padahal, di negara maju, isu ini menjadi fokus 
kebijakan politik,” ucapnya.

Hasil sigi memperlihatkan tingkat kesadaran masyarakat soal ketimpangan cukup 
besar. Menurut responden, saat ini kelompok terkaya memiliki total pendapatan 
tujuh kali lipat kelompok termiskin. Padahal porsi yang dianggap lebih adil adalah 
pendapatan kelompok terkaya hanya dua kali lipat lebih tinggi daripada kelompok 
miskin.

Mereka menuntut distribusi pendapatan lebih merata.”Bagi mereka, tak jadi masalah 
pertumbuhan ekonomi melambat, yang penting distribusi pendapatan bisa lebih 
merata.Jika diminta memilih, mereka ingin tinggal di Swedia dengan sistem distribusi 
pendapatannya yang lebih adil,” kata Dodi panggilan akrab Kuskridho Ambardi.

Angga Kusuma Wijaya (Jakarta). Sigit Zulmunir (Garut)
Sumber: majalah Tempo, 7 Juli 2014

Les Trente Glorieuses
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But rather than move to a progressive tax on capital, as Piketty would like, I think we’d be best 

off with a progressive tax on consumption. Think about the three wealthy people I described 

earlier: One investing in companies, one in philanthropy, and one in a lavish lifestyle. There’s 

nothing wrong with the last guy, but I think he should pay more taxes than the others. As 

Piketty pointed out when we spoke, it’s hard to measure consumption (for example, should 

political donations count?). But then, almost every tax system—including a wealth tax—has 

similar challenges.(http://www.gatesnotes.com/Books/Why-Inequality-Matters-Capital-in-

21st-Century-Review)

futility

Anarchy, State 

and Utopia

nature and nurture
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The ideological roots of 

ineqaulity and what is to be done

pro-poor, pro job

nyambung
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Tabel 20. Kesimpulan

Ragam Penjelasan Uraian/Kata kunci
Penulis/
Literatur

Rent seeking

Winner takes all politics

Winters

Kuznets

Piketty
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3
KE DEPAN



OPSI-OPSI KEBIJAKAN KE DEPAN

(employee-ownerhsip Jaminan Tunai, 

Pajak Progresif

Jaminan Kesehatan untuk Semua

Universitas untuk Semua
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Pemilikan Bersama Pekerja

Jaminan Tunai

Pajak Progresif

Universitas untuk Semua

1. Pemilikan Bersama Pekerja atau Employee 
Ownership (PB) 

employee ownership

members owned-managed

worker-owned
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Tabel 21. Alur Proses Pengambilan Keputusan

shared 

capitalism

Employee-ownership

• ‘Employee ownership’

(employee bene ts trust
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•  Co-ownership

• Employee share ownership

employee-ownership

individual employee stock ownership, (ii) 

pro t sharing 

), (iii) gain sharing ( ), 

stock options ( pro t-sharing employee-ownership

Shared Capitalism Shared 

Capitalism At Work

Tabel 22. Persentase pekerja / perusahaan dalam pemilikan bersama

Persentase pekerja/perusahaan dengan SC

(Pro t or gain sharing)

De ned contribution pension funds 
invested heavily in  company stock)

Sumber: 

free riders

turn 

over
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http://employeeownership.co.uk/

 online

Los Anges 

Times Chicago Tribunne.
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Rekomendasi

pemilikan perseorangan/investor publik atau keluarga

generasi baru, 

soft skill
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website best 

pratices

pilot-project

2. Jaminan Tunai Indonesia

minimum income guarantee

unemployment bene ts

unemployment bene ts.
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Public Economic In Action: 

The Basic Income/Flat Tax Proposal, Real Freedom for All, 1998), 

Stakeholder Society Participation 

Income Basic Income 

Stakeholding 

• Child Trust Fund

• Alaska Permanent Fund

• 

• Bolsa Familia

• Birth Premium

The Direct and Indirect Effect of Cash 

Transfers: The Case of Indonesia, 

cash transfer,

basic income

delivery

Pertama, 

tax and transfer
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kedua, 

Secara sosial dan normatif,

Secara politik, 

single mothers
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Kartu Indonesia 

Pintar Kartu Indonesia Sehat

basic income

Operasionalisasi.

statement

• 

• 

• 

single mothers
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single mothers

, , 

, JTI 

multiplier effect 

single mothers



TREND KETIMPANGAN DAN PILIHAN KEBIJAKAN INDONESIA

Rekomendasi : Sumber Pendanaan

personal and corporate income tax value 

added tax

Pertama, 

 

triliun. 

. 
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Keempat

3. Pajak Progresif

“Anggaran adalah tulang-rangka sebuah negara lepas dari semua ideologi yang salah. 

Sejarah skal dari warganya adalah bagian utama dari sejarah umumnya. Warga kita telah 

menjadi siapa mereka karena tekanan skal dari negara.”

dalam

market income)

sebelum sebelum

sesudah
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sesudah post tax income) 

in kind

jobless jobholders

passive income 

sistem pajak dan transfer

More Than Revenue: Taxation 

as Development Tool

in-kind
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Tabel 23. Indeks Gini “Sebelum” dan “Sesudah” Pajak dan Transfer

tiga perempat (lihat,

OECD Economics Department Policy 

Notes, No. 9. January 2012). Tax and transfer systems reduce overall 

income inequality in all countries. On average across the OECD, three quarters of the 

reduction in inequality is due to transfers, the rest to direct household taxation” 

tax rasio tax effort tax 

rasio lower middle income,

17–20% 

low 

income

Tabel 24. Taxation by Income groups
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tax efforts

low income

Those with the lowest tax ratios, however, also tend to be those with the lowest effort. Of the 

15 LICs and middle-income countries (LMICs) in the sample with tax ratios below 15 percent, 

for instance, 13 have estimated effort below their group median; raising it to that level would 

increase their revenue by an average of about 3 percent of GDP. This leaves open, of course, 

precisely how this can be done.”

Tabel 25. T  io dan T  E or

Negara Tax Rasio Tax Effort (%)

Malaysia

Brasil

Turkey

*Rata-rata ower n ome 13.9 77.6

**Rata-rata ower i le n ome 16.5 63.2

***Rata-rata pper i le n ome 26.8 77.2

****Rata-rata i h n ome

Sumber: IMF 2011, hlm. 59–62. Diolah

tax gap (selisih antara 
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Tabel 26. Penerimaan Pajak tahun 2014

Sumber: H

low middle-income countries) 

Pertama struktur atau komposisi 

pajak yang keliru
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Si Kaya Si Superkaya

Kedua, administrasi pajak

Ketiga, Kebijakan Pajak. 

Keempat, pelarian pajak

tax avoidance and tax evasion

Tempo

transfer pricing
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Kinerja Bea Cukai 2014.

year on year

http://katadata.co.id/berita/2014/12/24/penerimaan-bea-dan-cukai-tak-akan-

capai-target#sthash.yN4ryVhp.dpuf

Rekomendasi dan Perubahan  

blusukan  yang sederhana,  

pembangun 

bangsa (nation-building

Pertama sesuai dengan pro l ekonomi
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Tabel 27. Usulan komposisi pajak Indonesia dalam waktu lima tahun

Jenis
Indonesia 5 tahun –> 2019
(% PDB)

• PPh

            *PPh OP

• 

• 

• PNPB

dampak signi kan dalam dua hal

Kedua tax-ratio tax-effort

kelembagaan dan personalia Dirjen Pajak

tax ratio

illicits ows transfer pricing

Ketiga

perubahan batas atas pendapatan pajak,

pajak penghasilan orang pribadi (PPh OP) sebagai pilar

middle income
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Keempat

mengintensifkan pencegahan dan penindakan kasus-kasus

peraturan presiden atau instruksi presiden untuk 

transfer pricing

4. Jaminan Kesehatan

Working for Many
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Commonwealth Fund

Tabel 28. Dampak pelayanan publik di negara latin
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terlupakan 

selektif/targeting
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Rekomendasi:

earmark
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5. Universitas untuk Semua

 

research and development 

soft-skill.
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perakit asembler

Rekomendasi:

peningkatan dan penambahan 

tenaga ahli

dana Lima Triliun Rupiah

pilot-project
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alokasi dana sepuluh triliun rupiah

berlaku untuk perguruan tinggi negeri dan 

perguruan tinggi swasta 

keringanan pajak

kewajiban pemagangan
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LAMPIRAN

Open Working Group proposal for Sustainable 
Development Goals



Jl. Jati Padang Raya Kav.3 No.105, Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan 12540 - Indonesia 
Phone: (62-21) 781 9734, 781 9735, 7884 0497 
Fax: (62-21) 7884 4703 
E-mail: INFID@INFID.org
www.INFID.org

PROFIL INFID
INFID (International NGO Forum on Indonesian Development) NGO yang sudah berusia 30 tahun (berdiri 
tahun 1985). Tokoh-tokoh masyarakat sipil seperti Gus Dur, Asmara Nababan, Gaffar Rahman, Adnan Buyung 
Nasution, Dawam Rahardjo, Fauzi Abdullah, Wukirsari, Kartjono, Zoemrotin KS, dan masih banyak lainnya, 
telah  ikut membidani dan menghela INFID.

VISI 
Mewujudkan demokrasi, kesetaraan, keadilan sosial dan perdamaian serta terjamin dan terpenuhinya Hak 
Asasi manusia di tingkat nasional (Indonesia) dan di tingkat global.  

MISI
• Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai Hak Asasi manusia, demokrasi, kesetaraan, 

keadilan sosial dan perdamaian melalui pendidikan publik
• Melakukan penelitian dan kajian kebijakan Melakukan dialog kebijakan untuk mendorong terciptanya 

kebijakan yang berpihak dan menjamin terpenuhinya Hak Asasi Manusia bagi seluruh masyarakat 
terutama kelompok miskin dan marjinal berdasarkan nilai-nilai demokrasi, kesetaraan, keadilan sosial dan 
perdamaian

• Bekerja sama dan melakukan jejaring kerja membangun solidaritas sosial di tingkat nasional dan 
internasional.

   
INFID kini memiliki status sebagai lembaga yang diakui dan diakreditasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) dengan UN Special Consultation Status with the Economic and Social Council sejak 2004. INFID juga 
merupakan anggota IFP (International Forum for national NGO Platform) berbasis di Paris, Prancis . IFP adalah 
jaringan NGO global yang mewadahi forum-forum NGO nasional di seluruh dunia (http://www.ong-ngo.org/en) 
sejak 2009. INFID juga merupakan bagian dari Beyond 2015 (www.beyond2015.org). Beyond2015 merupakan 
jaringan CSO mutinasional yang melakukan kampanye untuk agenda pembangunan Pasca-2015.

Program saat ini adalah MDGs – Post2015, G20 – Ketimpangan serta Program HAM dan Demokrasi
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